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RINGKASAN

Pada kesempatan ini kami akan melaksanakan sosialisasi metode pembelajaran yang tepat untuk anak usia prasekolah. Metode pembelajaran mendongeng akan sangat bagus jika diterapkan kepada anak usia prasekolah. Karena mereka akan mudah menangkap pembelajaran yang menurut mereka menarik dan berkesan, sehingga akan akan memiliki kesan yang tinggi,  dan materi akan disimpan dalam long term memory.
Alasan kami mengadakan pelatihan ini yaitu untuk memberikan inovasi baru dalam pembelajaran,  yang sekarang ini dirasa itu-itu saja kurang adanya pembaruan secara signifikan. Dengan adanya sosialisasi ini diharapkan Kelurahan Sekaran akan menjadi kelurahan percontohan untuk kelurahan-kelurahan lain di wilayah kota Semarang tentunya. 
Pembimbingan kepada masyarakat mulai dari masyarkat biasa  dan kepada pendidik di daerah Kelurahan Sekaran, diharapkan akan mencetak generasi-generasi muda yang memiliki karakter baik dan santun, serta anak-anak akan mendapatkan hasil belajar yang optimal. Nantinya diharapkan Kelurahan Sekaran akan melahirkan  banyak seumber daya manusia yang berprestasi dan memiliki akhlak mulia.
iv

BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dasar merupakan hal yang harus ditanamkan sedini mungkin untuk anak, terutama anak prasekolah. Perlu pendidikan yang tepat untuk membentuk anak yang berilmu pengetahuan. Namun, anak dengan ilmu pengetahuan yang baik atau nantinya menjadi ilmuwan saja tidak cukup. Ilmuwan tetapi tidak memiliki nilai-nilai karakter yang luhur maka akan percuma. Perlu adanya anak-anak generasi bangsa yang berilmu tetapi berbudi pekerti luhur.
Melihat kondisi Indonesia, pembelajaran yang saat ini membudaya di Indonesia dan masih digunakan adalah pendekatan Teacher Center Learning (TCL). Pendekatan TCL menekankan guru sebagai pusat dari pembelajaran. Hal ini mengakibatkan anak didik pasif dan seolah-olah mereka hanya duduk diam mendengarkan dan menerima apa yang disampaikan oleh guru tanpa melibatkan kekritisan dari anak didik. Pendekatan ini jika diterapkan, mengakibatkan anak yang sudah bernalar dan pintar akan semakin pintar, sedangkan pada anak yang kurang mampu untuk mengembangkan dirinya akan kesulitan untuk mengikuti pelajaran, karena kognisi yang tidak sepenuhnya mendukung, ditambah dengan guru yang menerpakan pendekatan TCL. Pendekatan TCL kurang tepat diterapkan untuk anak didik, TCL akan menumpulkan imajinasi dari anak didik.
Walaupun anak prasekolah memang belum terlalu aktif untuk kegiatan kelas, karena anak prasekolah belum dapat fokus dengan baik terhadap sesuatu hal. Namun, perlu adanya komunikasi antara guru dengan anak didik, dalam arti guru memang sebagai center tetapi tidak melupakan kemampuan yang dimiliki oleh anak didik. Belum tentu ketika guru selalu sebagai center anak didik sesuai dengan apa yang diperlakukan oleh guru. 
Maka, perlu adanya tindakan dari guru untuk membuat metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan perkembangan anak prasekolah yaitu dengan metode dongeng, dimana dalam dongeng akan ada nilai-nilai karakter yang terselip di dalamnya dan anak akan mudah untuk mencerna. Anak prasekolah akan ditanamkan nilai-nili karakter sedini mungkin supaya menjadi anak generasi bangsa yang berbudi pekerti luhur. 

1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dipecahkan melalui program ini pada dasarnya tidak lepas dari ruang lingkup permasalahan diatas, yaitu :
1. Mengapa pendidikan dasar itu penting untuk menanamkan nilai-nilai karakter khususnya untuk anak prasekolah?
2. Bagaimana metode pembelajaran yang tepat untuk anak prasekolah sesuai perkembangannya?
3. Mengapa metode pembelajaran mendongeng tepat diterapkan untuk menanamkan nilai-nilai karakter khususnya untuk anak usia prasekolah?

1.3 Tujuan Program 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari program kegiatan ini pada dasarnya tidak lepas dari rumusan masalah diatas, yaitu : 
1. Mengetahui pentingnya pendidikan dasar untuk menanamkan nilai-nilai karakter khususnya untuk anak prasekolah.
2. Mengetahui metode pembelajaran yang tepat untuk anak prasekolah sesuai perkembangannya.
3. Mengetahui metode pembelajaran mendongeng adalah metode yang tepat diterapkan untuk anak usia prasekolah.

1.4 Luaran yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan dari program kreativitas mahasiswa ini adalah:
1. Sekaran dikenal sebagai daerah ramah anak.
2. Masyarakat memiliki kemauan untuk menerapkan metode mendongeng minimal untuk anaknya.
3. Anak-anak tumbuh menajadi anak yang baik budi pekerti.
4. Anak-anak mendapatkan hasil belajar yang optimal.
1.5 Manfaat Program 
Dari program yang ingin dilaksanakan di daerah Sekaran ini, maka diharapkan akan memberikan kemanfaatan bagi mayarakat sasaran, yaitu sebagai berikut : 
1. Menanamkan nilai-nilai karakter pada anak prasekolah.
2. Mengoptimalkan kemampuan kognitif anak sesuai dengan perkembangannya.
3. Mendapatkan hasil belajar yang optimal.


BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
[image: ]	Secara administratif Kelurahan Sekaran berada di wilayah Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang dengan luas 490,718 Ha. Wilayah Kelurahan Sekaran terletak di bagian selatan Kota Semarang yang menjadi kota satelit Kota Semarang. Salah satu faktor pengembangan Sekaran sebagai kota satelit adalah keberadaan Kampus Unnes sekitar Tahun 1990. Kelurahan Sekaran bernilai strategis, karena berada di wilayah koridor pengembangan perkotaan (urban development corridor) yang memiliki akses kuat terhadap Kota Semarang. Kondisi ini menyebabkan Kelurahan Sekaran memiliki potensi untuk menjadi bagian wilayah aglomerasi perkotaan Semarang. Menurut Peraturan Daerah (Perda) Kota Semarang Nomor 5 Tahun 2004 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Semarang Tahun 2000 – 2010, Kecamatan Gunungpati berada di BWK VIII dengan luas 5.399,085 ha. BWK VIII berfungsinya sebagai kawasan: (1) Konservasi; (2) Pertanian; (3) Perguruan Tinggi; (4) Wisata/Rekreasi; (5) Campuran Perdagangan Jasa, Permukiman; (6) Permukiman.
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Gambar 1. Posisi Kecamatan Gunungpati 			Gambar 2. Posisi Kelurahan Sekaran

Kehidupan Sosial Budaya Kelurahan Sekaran
Proses suburbanization dan urban agglomeration dari kota ke daerah pinggiran, secara langsung maupun tidak, akan  menimbulkan konflik sosial dan budaya masyarakat di Kelurahan Sekaran. Masyarakat kota dipandang oleh masyarakat desa, sebagai masyarakat yang lebih tinggi strata sosial, ekonomi dan budayanya. Konsepkonsep kemajuan dan modern telah merubah persepsi masyarakat desa cenderung berkiblat ke kota, meskipun mereka tetap mempertahankan tradisi lama dalam lingkup dusun. Di kalangan masyarakat Sekaran sendiri, dapat dilihat adanya perbedaan dalam menyikapi proses perubahan ini. Generasi tua lebih mampu bertahan dalam menjaga sendisendi sosial dan budaya lokal dibanding dengan generasi muda. Kehidupan sosial pendatang yang tinggal di lingkungan kampung menyatu dalam kegiatan kemasyarakatan, peduli dan mau berinteraksi dengan tetangga atau lingkungan sekitar. Jika ada kerenggangan interaksi antara pendatang dan penduduk lokal tidak semata- mata disebabkan oleh sikap para pendatang saja, namun juga para penduduk lokal. Dalam kegiatan yang bersifat kemasyarakatan, umumnya hanya melibatkan penduduk lokal saja tanpa mengajak peran serta para pendatang, sehingga menimbulkan keengganan bagi para pendatang sendiri.
Padahal keluarahan Sekaran adalah tempat berdirinya kampus negeri dan besar di Indonesia, yaitu Universitas Negeri Semarang yang notabennya adalah kampus pendidikan. Jika masyarakat mau berkerjasama dengan mahasiswa akan sangat potensial sekali dalam pengembangan sumber daya alam maupun sumber daya manusia.


BAB 3. METODE PELAKSANAAN
3.1 Lingkup dan Rencana Kegiatan 
	Penyusun mencoba membuat terobosan baru di dunia pendidikan khususnya untuk pendidikan anak prasekolah. Tidak merubah pedekatan yang telah diterapkan dalam dunia pendidikan yaitu Teacher Center Learning (TCL), hanya saja penyusun ingin menyisipkan adanya komunikasi antara guru dengan anak didik untuk menciptakan anak didik yang tidak hanya duduk mendengarkan tetapi juga aktif, walaupun aktif anak prasekolah belum maksimal karena belum bisa fokus kepada sesuatu hal. Tindakan yang dapat yang dilakukan dengan menggunakan metode adalah metode dongeng. 
Mendongeng merupakan metode yang menurut penyusun tepat jika diterapkan pada anak prasekolah, karena mereka masih dalam kondisi dimana kognisi dapat berimajinasi dengan baik. Dengan metode pembelajaran mendongeng untuk anak prasekolah diharapkan anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter dan senantiasa menanamkan nilai-nilai moral dalam kehidupan. 
Di dalam cerita dongeng dapat disisipkan nilai-nilai karakter. Ada beberapa macam dongeng, seperti dongeng binatang, dongeng dengan tokoh-tokoh manusia, dan lainnya. Dari macam-macam dongeng tersebut, maka anak dapat mengambil contoh karakter dari tokoh yang ada dalam dongeng. Disitulah nilai-nilai karakter dapat ditanamkan kepada anak secara tidak langsung melaui dongeng. Walaupun tidak langsung, tetapi karena anak prasekolah cepat dalam menangkap informasi dan mudah terpengaruh oleh lingkungan dan situasi apapun, maka dongeng yang dibungkus secara menarik dapat mempengaruhi anak untuk menerima berbagai macam karakter tokoh. Diharapkan anak prasekolah dengan metode dongeng dapat dengan mudah mengartikan karakter yang baik dan karakter yang buruk sehingga moral anak akan terbentuk dari pola didik yang baik. Secara tidak langsung dalam kehidupan nyata anak akan mengimitasi karakter pada cerita dongeng. Sehingga diharapkan akan menciptakan generasi-generasi muda bangsa Indonesia yang berkarakter.

3.2 Strategi Pelaksanaan 
Strategi pelaksanaan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan bisa melalui strategi sebagai berikut : 
a. Melaksanakan metode sosialisasi yang tepat dan menarik sehingga masyarakat tertarik untuk melaksanakan kegiatan tersebut.
b. Menyediakan failitas penunjang. 
c. Mempersiapkan kegiatan pemberian pengetahuan, pelatihan, praktik langsung, serta monitoring hasil kegiatan masyarakat. 
d. Evaluasi disetiap kegiatan yang telah dilaksanakan.
e. Menyelenggarakan gagasan secara nyata dalam mensosialisasikan metode pembelajaran dongeng kepada orang tua dan anak prasekolah

3.3 Metode Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan program dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Survei yang dilaksanakan dengan pengamatan serta wawancara langsung kepada masyarakat Kelurahan Sekaran. 
b. Pengumpulan data sekunder didapatkan melalui informasi dari data-data yang tersedia di Kelurahan Sekaran.
3.4 Implementasi Program 
Implementasi program dilaksanakan sesuai dengan rencana program yang telah dirancang sebelumnya. Tahapan-tahapan pelaksanaan program adalah sebagai berikut: 
a. Sosialisasi dan pengenalan program serta penyampaian materi. Tim mahasiswa yang melaksanakan program mengenalkan program dengan memberikan gambaran umum tentang program, memberikan materi tentang perkembangan anak usia prasekolah, serta metode pembelajaran mendongeng yang tepat untuk mereka. Penyampaian materi dibuat sesederhana mungkin dengan bahasa yang mudah dimengerti dan dengan media yang menarik sehingga materi akan berkesan dan masyakarat mampu memahami dengan baik
b. Pelatihan teknik mendongeng untuk orang tua
Masyarakat yang telah diberikan pengenalan selanjutnya akan diberikan pelatihan dalam teknik mendongeng. Pelatihan dibuat sesederhana mungkin dengan bahasa yang mudah dimengerti dan dengan menggunakan peralatan dan bahan yang dibutuhkan sehingga masyarakat mampu memahami dengan baik. 
c. Melaksanakan aplikasi di lapangan.
Masyarakat yang telah diberi pelatihan selanjutnya akan mempraktikkan langsung di depan  menggunakan peralatan anak usia prasekolah dan bahan yang telah disediakan. 
d. Melaksanakan implementasi hasil aplikasi di lapangan dan sosialisasi kepada masyarakat Kelurahan Sekaran dan kepada pos-pos PAUD di daerah Sekaran.
e. Monitoring pelaksanaan program 
Pelaksanaan monitoring dilakukan dengan cara pengawasan dan pengecekan setelah mengetahui keberhasilan yang dilaksanakan.
f. Evaluasi 
Evaluasi secara umum dan berkala dilaksanakan setelah pelaksanaan program dengan tujuan program yang telah dan yang akan dilaksanakan bisa terpantau secara baik. Selain itu juga melaksanakan evaluasi dari hasil kerja masyarakat yang telah mampu mempraktikkan langsung setelah mengetahui tingkat keberhasilannya. 

3.5 Analisis Output
Output diukur berdasarkan parameter target yang telah disusun baik. Output ini merupakan output berjangka panjang. Output yang diharapkan adalah agar warga Kelurahan Sekarn mampu menerapkan metode pembelajaran dongeng untuk anak usia prasekolah, terlebih lagi kepada orang tua yang memiliki anak usia tersebut. para pendidik khususnya PAUD dan SD juga akan menjadi target sasaran dalam mensosialisasikan metode pembelajaran dongeng ini. Diharapkan agar siswa akan memiliki kesan lebih ketika mendapatkan pelajaran, sehingga mateeri pelajaran akan tersimpan pada long term memory.

3.6 Keberlanjutan Program
Untuk menjamin keberlanjutan program ini, akan diadakan sosialisasi dan pelatihan di Kelurahan Sekaran. Selain sosialisasi program juga akan ada pentas seni yang dilaukan secara berkelanjutan yang dilakukan 2 minggu sekali, dengan tujuan lebih mengenalkan mendongeng kepada masyarakat.setelah itu dibuat komutas pencita dongeng yang dalam jangka panjang akan terus membuat dan melaksanakan program dengan baik.

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
	Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	2.960.000

	2
	Bahan habis pakai
	4.960.000

	4
	Lain-lain
	 950.000

	Jumlah
	8.400.000



4.2 Jadwal Kegiatan
Tabel 4.2 Format jadwal kegiatan
	No
	Jenis kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Sosialisasi dan perkenalan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pemberian materi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pelatihan pembuatan sirlasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Praktek mandiri pembuatan sirlasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Monitoring 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	evaluasi 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	











Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota, Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	

	2.
	Jenis Kelamin
	L/P

	3.
	Program Studi
	

	4.
	NIM/NIDN
	

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6.
	E-mail
	

	7.
	Nomor telepon/HP
	


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun 

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah................................
Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul/Pembimbing




(Nama Lengkap)

Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (RP)

	Sewa gedung
	Pelaksanaan kegiatan
	1x 5 pertemuan
	220.000
	1.100.000

	Sewa LCD + Proyektor
	Pelaksanaan kegiatan
	1x 3 pertemuan
	150.000
	450.000

	Buku Cerita
	Pelaksanaan kegiatan
	5x2 Pertemuan
	25.000
	250.000

	Sertivikat
	Akhir Kegiatan
	100
	5.000
	250.000

	Boneka tangan
	Pelaksanaan kegiatan
	10
	30.000
	300.000

	Gambar pendukung cerita
	Pelaksanaan kegiatan
	10 buah
	4.000
	40.000

	Souvenir
	Akhir Kegiatan
	20 
	15.000
	300.000

	SUB TOTAL (Rp)
	2.690.000


2. Bahan Habis Pakai

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (RP)

	Konsumsi
	Peserta / panitia 
	25x5 pertemuan
	30.000
	3.750.000

	Konsumsi
	Pemateri
	2x 2 pertemuan
	30.000
	120.000

	Air mineral
	Peserta
	5 dus
	20.000
	100.000

	Kertas 
	1. Pembuatan proposal
2. Surat perijinan
3. Penggandaan laporan
4. Publikasi 
	1rim
	50.000
	50.000

	Tinta 
	1. Pembuatan proposal
2. Percetakan foto
	1paket
	100.000
	100.000

	Doorprize
	Untuk peserta
	5 buah
	50.000
	500.000

	Buah labu siam
	Bahan dasar Sirlasi
	20 kg
	5.000
	100.000

	Kenang-kenangan 
	Untuk Kelurahan
	1 buah
	45.000
	25.000

	Materai
	Pengesahan proposal
	2 
	7.500
	15.000

	ATK (bolpoint, block note, map)
	Peralatan menulis
	20 
	5.000
	100.000

	SUB TOTAL (Rp)
	4.960.000



3. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (RP)

	Pemateri 
	Pemateri
	1x2 pertemuan
	200.000
	400.000

	Sewa kamera
	dokumentasi
	3
	100.000
	300.000

	Pelakat 
	Simbolis
	1
	50.000
	50.000

	MMT
	Pelaksanaan
	1
	200.000
	200.000

	SUB TOTAL (Rp)
	950.000









Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Prorgam Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Umi Wahidatun Musyarofah/1102414002
	KTP
	Pendidikan
	
	























Lampiran 4
Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
[image: ]
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG



SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama		: Umi Wahidatun Musyarofah
NIM		: 1102414002
Program Studi	: Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
Fakultas	: Ilmu Pendidikan
Dengan ini menyatakan bahwa proposal Program Kreatifitas Mahasiswa bidang Pengabdian Masyarakat saya dengan judul :
Pelatihan Pembuatan SIRLASI (Sirup Labu Siam) dengan Beribu Khasiat di Desa Duren Bandungan Semarang.
Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2014 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
Semarang, 10 Juni 2015
Mengetahui,					Yang menyatakan,
Pembantu Rektor/Ketua
Bidang Kemahasiswaan





(                                    )		 	(Umi Wahidatun Musyarofah)
NIP/NIK.				  	NIM. 1102414024





Lampiran 5 Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
Yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama				:
Pimpinan Mitra Usaha	:
Bidang Usaha			:
Alamat				:
Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa Bidang Pengabdian Masyarakat
Nama Ketua Tim Pengusul	:
Nomor Induk Mahasiswa	:
Program Studi			:
Nama Dosen Pembimbing	:
Perguruan Tinggi		:
Guna menerapkan dan atau mengembangkan IPTEK pada tempat usaha kami. Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha dan Pelaksana kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalam wujud apapun juga.
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan taggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam membuatya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 10 Juni 2015
Yang menyatakan



(Nama Pemimpin Mitra)
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